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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

1.1 Latar Belakang 

 Kebutuhan energi listrik dari tahun ke tahun terus meningkat. Peningkatan ini 

menuntut jumlah unit-unit pembangkit yang lebih banyak, lebih besar serta lebih 

efisien. Serta menuntut pula perluasan dan penambahan kapasitas jaringan 

transmisi dan distribusinya beserta gardu induk dan gardu distribusinya. Mengingat 

bahwa sumber energi yang dapat dikonversikan ke energi listrik terbatas, maka 

perlu adanya interkoneksi diantara Pusat-pusat Pembangkit melalui jaringan-

jaringan transmisi dan Gardu Induk yang pada gilirannya suatu konfigurasi sistem 

yang paling optimum merupakan tujuan utama sehingga akan diperoleh tingkat 

keandalan yang tinggi, dari kontinuitas penyediaan energi listrik disamping 

persyaratan-persyaratan ekonomis terpenuhi pula, yang untuk menunjang 

pengoperasian tersebut diperlukan sarana telekomunikasi. 

PT.PLN (PERSERO) Area Pengatur Distrbusi (APD) BANTEN bertugas 

untuk menyelenggarakan management energi listrik di seluruh jaringan sistem 

tenaga listrik untuk Provinsi Banten di sisi tegangan tinggi dan ekstra tinggi. 

Penyelenggaraan management tersebut dilaksanakan dengan cara mengoperasikan 

pusat-pusat pembangkit listrik serta jaringan transmisinya dan gardu-gardu induk 

sehingga diperoleh keandalan, mutu dan skala ekonomis yang paling optimum. 

Dalam hal ini jelas guna mengoperasikan sistem Area Pengatur Distribusi (APD) 

Banten  memerlukan media komunikasi. Pada Prinsipnya sarana komunikasi dalam 

management pengelolaan sistem tenaga listrik dipergunakan untuk komunikasi 

suara, komunikasi data, dan teleproteksi. 
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Mengingat sangat pentingnya media komunikasi dalam rangka pengelolaan 

sistem tenaga listrik, maka Area Pengatur Ditribusi (APD) Banten berkewajiban 

untuk menyediakan fasilitas komunikasi dengan mutu keandalan yang tinggi. 

Dengan demikian untuk menunjang tugas Area Pengatur Distribusi (APD) Banten 

dalam melaksanakan fungsinya, Area Pengatur Distribusi (APD) Banten 

membutuhkan komunikasi yang handal, mampu mentransfer data dengan 

kecepatan yang tinggi dan mampu menyalurkan informasi dengan kapasitas yang 

besar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah yang dihadapi sebagai berikut : 

1. Untuk memperjelas ruang lingkup dan analisa, maka permasalahan lebih 

ditekankan pada fungsi Fiber Optik dan jenis Fiber Optik yang digunakan 

sebagai media komunikasi di PT PLN (Persero) APD BANTEN 

2. Untuk mengetahui penggunaan Fiber optik sebagai media komunikasi di 

PT. PLN (Persero) APD BANTEN. 

 

1.3 Tujuan Penulisan  

 Tujuan dilaksanakannya Kerja Praktek di PT. PLN (Persero) APD BANTEN  

ini adalah : 

1. Untuk mempelajari media-media komunikasi yang digunakan Area 

Pengatur Distribusi (APD) Banten 

2. Untuk mempelajari kinerja dari media komunikasi khususnya Fiber optic 

 

1.4 Batasan Masalah  

 Batasan masalah pada penulisan laporan kerja praktek ini adalah Untuk 

memperjelas ruang lingkup dan analisa, maka permasalahan lebih ditekankan pada 

fungsi fiber optic dan jenis fiber optik yang digunakan sebagai media komunikasi 

di PT.PLN APD BANTEN. 
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1.5 Waktu dan Pelaksanaan Kerja Praktek 

 Kerja praktek dimulai pada tanggal 03 September 2018 sampai 3 Oktober 2018 

dilaksanakan di Area Pengatur Distribusi (APD) Banten, Kota Tangerang. Adapun 

Pelaksanaan dan jam kerja praktek disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku pada 

Area Pengatur Distribusi (APD) Banten, Kota Tangerang Banten. 

1.6 Metodologi Penulisan  

 Metode penulisan yang digunakan dalam pelaksanaan Kerja Praktik di Area 

Pengatur Distribusi (APD) Banten antara lain dengan metode surfey dan observasi 

lapangan yang mencakup: 

a. Studi Lapangan 

Pengamatan langsung terhadap kegiatan - kegiatan proses di Kantor APD 

BANTEN, Kota Tangerang Banten. Kegiatan ini juga meliputi pengarahan, 

penjelasan, tanya jawab, dan konsultasi terhadap operator di lapangan. 

b. Diskusi dan wawancara 

Wawancara langsung dengan pembimbing, staf, dan karyawan dibagian 

ruangan Scadatel serta berkonsultasi dengan pembimbing dan operator 

lapangan. 

c. Tinjauan Pustaka 

Dilakukan bersama-sama dengan pembimbing sehingga bias didapatkan 

kesimpulan dan sarn perbaikan sesuai dengan disiplin ilmu. 

 

1.7  Sistematika Penulisan  

BAB I  Pendahuluan : 

Meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, 

metode pengumpulan data dan sistematika penulisan. 

BAB II Profil Perusahaan :  

Dalam bab ini dibahas mengenai sejarah singkat perusahaan,visi dan misi 

perusahaan, struktur organisasi dan sistem siaran. 
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BAB III Dasar Teori : 

Bab ini membahas mengenai tentang teori-teori yang di jadikan dasar-dasar 

dalam penulisan laporan magang yaitu, sistem dan media komunikasi , 

penggunaan sarana komunikasi, dan jenis media komunikasi Area Pengatur 

Distribusi (APD) Banten. 

BAB IV Penggunaan Fiber Optik Sebagai Media Komunikasi PT. PLN   

(Persero) Area Pengatur Distribusi (APD) Banten : 

Bab ini membahas tentang pengertian Fiber Optik (FO) , prinsip kerja , struktur 

dari fiber optik , karakterstik fiber optk, komponen – komponen yang ada dalam 

fiber optik , dan skema instalasi serat optik pada PLN. 

BAB V Penutup : 

Di dalam bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari seluruh isi dari 

penulisan Laporan Kerja Praktek yang sudah disusun. Bab ini juga memuat 

saran yang disampaikan penulis.  
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